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SARI

Astuti, Yuliana Dwi. 2019. “Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap
Corporate  Social Responsibility Disclosure (CSRD) Melalui Kinerja
Lingkungan”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Amir Mahmud, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci : Kepemilikan Asing, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran
Perusahaan, Kinerja Lingkungan, Corporate Social Responsibility Disclosure
(CSRD).

Berdasarkan research gap yang ditemukan, rata-rata tingkat pengungkapan
CSR sampai dengan tahun 2016 masih cenderung rendah. Hal ini sejalan dengan
fenomena gap yang ada di tengah masyarakat. Dimana kerusakan lingkungan dan
pencemaran limbah masih terjadi seiring dengan beroperasinya perusahaan. Hal
tersebut membuktikan bahwa pengelolaan CSR dalam perusahaan belum
sepenuhnya memahami peran dan fungsi CSR itu sendiri. Sehingga perusahaan
yang seharusnya dapat memberikan keuntungan bagi lingkungan dan masyarakat,
justru menyebabkan kerugian bagi lingkungan dan masyarakat. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan terhadap Corporate
Social Responsibility Disclosure (CSRD) melalui kinerja lingkungan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi penelitian
ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2017. Teknik penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
dan diperoleh sebanyak 45 perusahaan. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pengungkapan CSR pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 sebesar
55,9%. Tidak ditemukan pengaruh antara kepemilikan asing, ukuran dewan
komisaris dan ukuran perusahaan terhadap CSRD dan ditemukan pengaruh kinerja
lingkungan terhadap CSRD sebesar 67,6%. Tidak ditemukan pengaruh antara
kepemilikan asing terhadap kinerja lingkungan serta ditemukan pengaruh ukuran
dewan komisaris dan ukuran perusahaan terhadap kinerja lingkungan sebesar
32,4% dan 36,6%. Kinerja lingkungan tidak dapat memediasi kepemilikan asing
terhadap CSRD tetapi mampu memediasi ukuran dewan komisaris dan ukuran
perusahaan terhadap CSRD.

Simpulan pada penelitian ini adalah kinerja lingkungan tidak dapat
memediasi pengaruh karakteristik perusahaan terhadap CSRD. Saran yang
diberikan dalam penelitian ini adalah agar perusahaan memperhatikan jumlah
dewan komisaris dan total asset perusahaan. Karena jumlah dewan komisaris dan
total asset perusahaan berpengaruh terhadap kinerja lingkungan, sehingga dapat
meningkatkan pengungkapan CSR perusahaan. Dengan demikian perusahaan
dapat mendapatkan legitimasi dan reputasi baik dari masyarakat. Bagi masyarakat,
diharapkan masyarakat mampu memberikan penilaian dengan bijak terhadap
perusahaan yang beroperasi di sekitar mereka.

viii



ABSTRACT

Astuti, Yuliana Dwi. 2019. "Influence of company characteristics on
Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) through environmental
performance”. Thesis. Department of Economics Education. Faculty of
Economics. Universitas Negeri Semarang. Mentor Amir Mahmud, S. Pd., M.Si.

Key words: Foreign ownership, Board of Commissioners size, company size,
environmental performance, Corporate Social Responsibility Disclosure
(CSRD).

Based on the research gap found, the average level of CSR disclosure up
to 2016 still tends to be low. This is in line with the gap phenomenon that exists in
the community. Where environmental damage and waste pollution still occur
along with the operation of the company. This proves that CSR management
within the company does not fully understand the role and function of CSR itself.
So companies that should be able to provide benefits to the environment and
society, actually cause harm to the environment and society. The purpose of this
study was to determine the effect of company characteristics on Corporate Social
Responsibility Disclosure (CSRD) through environmental performance.

This research is a type of quantitative research. The population of this
research is all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
in 2017. The sampling technique uses purposive sampling technique, and 45
companies are obtained. Data analysis methods used are descriptive statistical
analysis and inferential statistics.

The results showed that the average CSR disclosure in manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017 was 55.9%. No effect
was found between foreign ownership, board of commissioners size and company
size on CSRD and found the influence of environmental performance on CSRD of
67.6%. No effect was found between foreign ownership on environmental
performance and found the influence of the size of the board of commissioners
and company size on environmental performance of 32.4% and 36.6%.
Environmental performance cannot mediate foreign ownership of CSRD but is
able to mediate the size of the board of commissioners and the size of the
company against CSRD.

The conclusion of this study is that environmental performance cannot
mediate the effect of company characteristics on CSRD. The advice given in this
study is that companies pay attention to the number of boards of commissioners
and the company's total assets. Because the number of the board of commissioners
and the company's total assets affect the environmental performance, so as to
increase the company's CSR disclosure. Thus the company can get legitimacy and
good reputation from the community. For the community, the community is
expected to be able to provide a wise assessment of the companies operating
around them.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan selalu berinteraksi dengan lingkungannya sebab lingkungan
memberikan kontribusi secara langsung bagi perusahaan. Perusahaan yang
berorientasi pada laba akan berusaha memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
semaksimal mungkin untuk memperoleh laba yang maksimal pula. Sehingga hal
itu dapat berdampak pada lingkungan baik secara positif maupun negatif.
Perusahaan bertanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar
perusahaan. Hal itu dipresentasikan melalui tanggung jawab sosial perusahaan
atau biasa dikenal dengan Corporate Social Responsibility atau CSR.

Daft (2010:182) mengungkapkan bahwa tanggungjawab sosial adalah
kewajiban manajemen untuk membuat pilihan dan melakukan tindakan yang akan
berperan terhadap kesejahteraan dan kepentingan masyarakat serta organisasi.
Pertanggungjawaban sosial perusahaan tersebut diungkapkan dalam laporan yang
disebut Sustainability Reporting. Sustainability Reporting terbagi menjadi 3
kategori yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan Kkinerja sosial.
Pengungkapan CSR merupakan peranan penting bagi perusahaan Kkarena
perusahaan hidup di lingkungan masyarakat dan memungkinkan aktivitasnya
memiliki dampak sosial dan lingkungan (Cahyati, 2015).

Tarmizi et al. (2012) mengungkapkan beberapa tujuan CSR antara lain
meningkatkan citra perusahaan dan mempertahankannya. Untuk membebaskan

akuntabilitas organisasi serta sebagai perpanjangan dari pelaporan keuangan



tradisional untuk memberikan informasi kepada investor. Perusahaan akan
cenderung menyajikan informasi yang lebih lengkap untuk memperoleh reputasi
yang lebih baik di masyarakat. Hal ini bertujuan untuk menarik investor, baik
investor domestik maupun investor asing. Perusahaan wajib memastikan untuk
lebih  memerhatikan investasi agar investor asing tetap membeli saham
perusahaan. Perusahaan juga diwajibkan untuk menjaga prospek investor asing
tersebut, khususnya pengetahuan investor atas persoalan lingkungan, dan sosial.

Investor asing biasanya lebih tertarik dengan isu-isu lingkungan dan sosial.
Sehingga, perusahaan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi lebih
banyak. Semakin besar perusahaan akan memunculkan biaya keagenan yang
relatif besar pula. Dikaitkan dengan teori agensi, di mana perusahaan besar
memiliki biaya keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi yang
lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Semakin luas
pengungkapan informasi maka semakin banyak menarik investor asing, sehingga
modal perusahaan juga bertambah.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu
mekanisme yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan perusahaan dengan
stakeholders. Dapat dikatakan bahwa CSR menjadi jalan masuk di mana beberapa
organisasi menggunakannya untuk memperoleh keuntungan atau memperbaiki
legitimasi. Legitimacy Theory merupakan keadaan psikologis keberpihakan orang
dan kelompok orang yang sangat peka terhadap gejala lingkungan sekitarnya baik
fisik maupun nonfisik (Wardani dan Januarti, 2013). Perusahaan bisa ada dalam

suatu masyarakat karena adanya dukungan dari masyarakat, oleh sebab itu



perilaku perusahaan dan cara yang digunakan perusahaan saat menjalankan bisnis
harus berada dalam bingkai pedoman yang ditetapkan oleh masyarakat. Dalam hal
ini, seperti halnya pemerintah, perusahaan memiliki kontrak sosial (social
contract) yang berisi sejumlah hak dan kewajiban. Kontrak sosial ini pula yang
akan menjadi wahana bagi perusahaan untuk menyesuaikan berbagai tujuan
perusahaan  dengan  tujuan-tujuan  masyarakat yang pelaksanaannya
dimanifestasikan dalam bentuk tanggung jawab sosial perusahaan (Wardani dan
Januarti, 2013).

Pakar CSR di Indonesia Thendri Supriatno pada 20 Desember 2018
melalui ekbis.sindonews.com mengungkapkan, menurutnya ketika perusahaan
berbisnis dengan baik dan sekaligus memberikan perhatian pada lingkungan,
maka akan berdampak baik bagi lingkungan maupun bisnis perusahaan itu sendiri.
Pernyataan tersebut merujuk pada konsep tripple buttom line, konsep ini
menyatakan ~ Corporate Social Responsibility juga merupakan komitmen
perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi
yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial dan
menitikberatkan perhatian pada keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan (Putri et. al, 2007). Konsep ini sering dikenal juga dengan konsep 3P
atau Profit, Planet, dan People. Perusahaan tidak hanya mengutamakan perihal
profit saja, tetapi juga memperhatikan dampak lingkungan dan sosial yang
dihasilkan oleh perusahaan.

Profit di sini berarti menciptakan fair trade dan ethical trade dalam

berbisnis. Fair trade merupakan sistem perdagangan berkelanjutan untuk



membantu produsen yang terpinggirkan melalui sistem pembayaran yang adil.
Ethical trade sendiri dapat diartikan menggunakan etika yang pantas dalam
berbisnis sesuai dengan aturan yang berlaku, atau tidak melakukan kecurangan
dalam berbisnis. Planet berarti mengelola dengan baik penggunaan energi
terutama atas sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui. People menekankan
pentingnya praktik bisnis suatu perusahaan yang mendukung kepentingan tenaga

kerja. (www.swa.co.id).

Konsep ini diharapkan dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan
yang diakibatkan oleh adanya proses operasional perusahaan. Kasus-kasus
pencemaran lingkungan yang telah terjadi akibat kegagalan perusahaan dalam
mengelola limbah buangannya. Kasus PT Lapindo Brantas merupakan kasus besar
yang merugikan banyak pihak dan menyebabkan kerugian yang besar. Banjir
lumpur menggenangi 470 hektar lahan dan mengubur sembilan desa. Sebanyak
7.248 kepala keluarga mengungsi dengan total korban 26.317 jiwa. Selain itu,
kerugian ekonomi akibat semburan lumpur itu mencapai US$ 3,46 miliar dan

kerugian keuangan hingga US$ 0,52 miliar (www.cnnindonesia.com).

Kasus yang disebabkan oleh PT Lapindo Brantas bukan merupakan satu-
satunya kasus kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia. Kasus kerusakan
lingkungan juga terjadi di Jawa Tegah, seperti kasus pencemaran lingkungan yang
disebabkan oleh PT Rayon Utama Makmur (RUM) di Sukoharjo. PT RUM
sendiri adalah pabrik yang memproduksi serat sintesis. Menurut Bambang Hesti
Wahyudi, persoalan bau bersumber dari karbon disulfida yang diproduksi PT

RUM. Gas berbahaya tersebut sama sekali tidak dibahas dalam dokumen analisis


http://www.swa.co.id/
http://www.cnnindonesia.com/

mengenai dampak lingkungan (AMDAL) saat PT RUM resmi mendirikan pabrik
pada 2012. Masyarakat mengeluhkan pencemaran udara, warga juga terganggu
dengan bau busuk yang berasal dari pabrik. Pernyataan tersebut diungkapkan
Bambang dalam pertemuan warga dengan jajaran musyarawah pimpinan daerah
(Muspida) Kabupaten Sukoharjo dan perwakilan PT RUM di Balai Desa Gupit
pada 9 Januari 2018 melalui www.tirto.id.

Pencemaran lingkungan tersebut mengakibatkan 28 warga mengalami
infeksi saluran pernapasan (ISPA) berat, 72 warga menderita ISPA ringan, 56
dispepsia dan seorang warga terserang dermatitis atau radang kulit. Gejala-gejala
ini akibat polusi udara dan air (www.tirto.id). PT RUM dapat dikatakan gagal
dalam mengelola CSR, karena menimbulkan kerugian bagi masyarakat. PT RUM
mengungkapkan bahwa perusahaan mempunyai anggaran dana CSR, namun
akibat adanya kegagalan dalam mengelola limbah maka terjadilah pencemaran
sungai tersebut.

Pengungkapan CSR  merupakan kewajiban  perusahaan  bukan
pengungkapan sukarela dan telah diatur dalam Undang Undang No 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Pemerintah No 47 tahun 2012 tentang
Pertanggungjawaban Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Selain itu,
Peraturan Pemerintah menjelaskan dengan lebih rinci mengenai tanggung jawab
sosial dan lingkungan. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun
2012 Pasal 2, Pasal 6 dan Pasal 7 tentang kewajiban melaksanakan tanggung
jawab sosial dan melaporkannya dalam laporan tahunan perusahaan, serta sanksi

bagi perusahaan yang tidak melaksanakan tanggung jawab sosial.


http://www.tirto.id/

Banyaknya kasus pencemaran lingkungan yang terjadi, menciptakan
keraguan masyarakat terhadap pengungkapan CSR yang dilakukan oleh
perusahaan. CSR bisa diartikan sebagai bentuk dari kesungguhan perusahaan
untuk mengurangi dampak negatif dan meningkatkan dampak positif kegiatan
operasi perusahaan di bidang ekonomi, sosial, lingkungan serta hubungannya
dengan masyarakat demi pembangunan berkelanjutan. Sebagian perusahaan di
Indonesia telah melakukan program CSR sebagai bentuk tanggung jawab dan
kepedulian perusahaan terhadap publik. Pengungkapan CSR di Indonesia saat ini
masih tergolong rendah terutama dalam aspek lingkungan. Namun, pengungkapan
CSR di Indonesia dalam aspek tata kelola dan ekonomi relatif baik

(www.cnnindonesia.com).

Penelitian terdahulu juga mengungkapkan bahwa pengungkapan CSR di
Indonesia masih relatif rendah. Rata-rata pengungkapan CSR sampai dengan
tahun 2012 sebesar 27,66% (Krisna dan Suhardianto, 2016). Kemudian rata-rata
pengungkapan CSR sampai dengan tahun 2014 sebesar 33,69% (Cahyati, 2015).
Sedangkan rata-rata pengungkapan CSR sampai dengan tahun 2016 sebesar
41,63% (Ramadhani, 2018). Meskipun mengalami kenaikan, namun rata-rata
pengungkapan CSR belum mencapai 50%.

Pengungkapan CSR bukan hanya menjadi masalah menarik di Indonesia
saja. Namun, di beberapa negara tingkat pengungkapan CSR juga masih relatif
rendah seperti yang terjadi di Bangladesh pada tahun 2009 rata-rata
pengungkapan CSR sebesar 22,3% (Khan et al., 2013). Polandia pada tahun 2014

rata-rata pengungkapan CSR sebesar 11,53% (Dyduch dan Krasodomska, 2017).
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Sedangkan rata-rata pengungkapan CSR di Malaysia pada tahun 2015 hanya
sebesar 9,86% (Rosli et al., 2016). Rendahnya pengungkapan CSR ini menarik
untuk diteliti sehingga dapat ditemukan variabel-variabel apa saja yang
mempengaruhi besarnya pengungkapan CSR.

Penelitian mengenai pengungkapan CSR sudah banyak dilakukan,
permasalahan mengenai pengungkapan CSR yang telah dipaparkan mendorong
peneliti  untuk  mempelajari  pengungkapan CSR dan faktor yang
mempengaruhinya. Beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti
pengungkapan CSR, menemukan beberapa faktor yang diduga mampu
mempengaruhi pengungkapan CSR. Faktor tersebut diantaranya adalah
karakteristik perusahaan (Maulana dan Yuyetta, 2014; Permana dan Raharja,
2012; Rosli et al., 2016; Wardani dan Januarti, 2013) yang dapat diproksikan
dengan variabel profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran
perusahaan, tipe industri, pengembalian saham, dan kinerja lingkungan. Struktur
kepemilikan perusahaan (Badjuri, 2011; Ningrum dan Faisal, 2014; Purwanty et
al.,, 2017) yang dapat diproksikan dengan variabel konsentrasi kepemilikan,
kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan
institusional dan kepemilikan saham publik. Mekanisme Corporate Governance
(Badjuri, 2011; Nugroho dan Yulianto, 2015; Nurkhin, 2009; Rizki et al., 2014;
Wulandari dan Kiswanto, 2016) dapat diproksikan dengan variabel rasio
likuiditas, komite audit, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikan
saham publik, ukuran dewan komisaris, ukuran dewan komisaris independen,

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan kepemilikan asing. Serta



ada faktor-faktor lainnya, seperti pertumbuhan penjualan (Hendratmoko, 2017),
ukuran dewan direksi (Krisna dan Suhardianto, 2017), reputasi (Dyduch dan
Krasodomska, 2017), kinerja lingkungan (Agustami dan Hidayat, 2017; Cahyati,
2015; Permana dan Raharja, 2012; Rochayatun, 2016; Sari et al., 2014), eksposure
media (Tan et al., 2016), frekuensi rapat dewan komisaris (Rizki et al., 2014),
ukuran kepemimpinan (Dyduch dan Krasodomska, 2017) dan ukuran
kepemimpinan perempuan (Dyduch dan Krasodomska, 2017).

Karakteristik perusahaan merupakan salah satu faktor yang diminati oleh
peneliti. Dalam pengungkapannya, karakteristik perusahaan dapat diproksikan
dengan beberapa variabel yang berkaitan. Penelitian yang dilakukan oleh Permana
dan Raharja (2012) memproksikan karakteristik perusahaan dengan variabel
ukuran perusahaan, profitabilitas, profile perusahaan, leverage dan ukuran dewan
komisaris. Sedangkan pada penelitian Wardani dan Januarti (2013), karakteristik
perusahaan diproksikan dengan variabel profitabilitas, leverage dan ukuran
perusahaan. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Maulana dan Yuyetta
(2014) memproksikan karakteristik perusahaan dengan variabel profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris.

Hasil penelitian yang telah dilakukan cukup bervariasi, seperti hasil
penelitian Hendratmoko (2017) mengenai variabel ukuran perusahaan. Dalam
penelitian tersebut diungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh dan
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil ini juga didukung oleh beberapa
penelitian terdahulu seperti Hackston dan Milne (1996), Nurkhin (2009), Badjuri

(2011), Sukirman (2012), Permana dan Raharja (2012), Maulana dan Yuyetta,



(2014), Rizki et al. (2014), Rosli et al. (2016), Saputra (2016), Tan et al. (2016),
Krisna dan Subhardianto (2017), Dyduch dan Krasodomska (2017), dan Purwanty
et al. (2017). Dalam hal ini perusahaan besar memandang arti pentingnya
pengungkapan sosial dalam menjelaskan kemungkinan-kemungkinan biaya lain-
lain yang dikeluarkan. Perusahaan yang besar cenderung memiliki kepemilikan
saham yang lebih banyak sehingga jumlah pemilik saham yang lebih banyak akan
memerlukan informasi keuangan yang lebih besar pula (Maulana dan Yuyetta,
2014). Sedangkan Sholihin dan Harnovinsyah (2017) menemukan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyati (2015).

Ukuran dewan komisaris juga menjadi salah satu variabel yang banyak
diteliti guna memproksikan karakteristik perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Cahyati (2015) mengungkapkan apabila ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini didukung
oleh hasil penelitian lainnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Wardani dan
Januarti (2013), Maulana dan Yuyetta (2014), dan Rizki et al. (2014). Dewan
Komisaris memiliki tugas sebagai tim penasehat, pengawas dan penunjang
keputusan dalam perusahaan. Semakin besar jumlah anggota dewan komisaris,
maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan memonitoring dapat
dilakukan secara lebih efektif. Jika dikaitkan dengan pengungkapan tanggung
jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk
mengungkapkan CSR. Selain itu, keberadaan dewan komisaris independen akan

semakin menambah efektivitas pengawasan (Cahyati, 2015). Namun hasil ini
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tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Badjuri (2011), Permana
dan Raharja (2012), Nugroho dan Yulianto (2015) dan Krisna dan Suhardianto
(2017). Hasil penelitian mereka menunjukkan apabila ukuran dewan komisaris
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Struktur kepemilikan perusahaan juga merupakan salah satu karakteristik
perusahaan. Banyak penelitian yang menguji struktur kepemilikan perusahaan
dengan beberapa variabel, salah satunya adalah kepemilikan asing. Penelitian
mengenai pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR telah
dilakukan oleh Nugroho dan Yulianto (2015) yang menyatakan apabila
kepemilikan asing berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Namun penelitian
lain mengungkapkan apabila kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum dan
Faisal (2014) dan Yuliawati dan Sukirman (2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Agustami dan Hidayat (2017) meneliti
pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian
mereka mengungkapkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR. Hasil ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Permana dan Raharja (2012), Cahyati (2015) dan Rochayatun (2016). Hasil
penelitian yang cenderung konsisten dan adanya faktor lain yang mempengaruhi
kinerja lingkungan mendorong peneliti untuk menjadikan kinerja lingkungan
sebagai variabel intervening. Pemilihan ini merujuk pada penelitian yang
dilakukan oleh Sihombing (2014) yang menyatakan apabila kepemilikan asing

berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Kemudian penelitian Sari et al., (2014)
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yang menyatakan apabila ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja
lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Kiswanto (2016)
menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja
lingkungan.

Penelitian terdahulu memiliki hasil yang berbeda-beda dan menarik untuk
dilakukan penelitian kembali. Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang
telah diuraikan, peneliti menganggap apabila pengungkapan CSR layak untuk
diteliti kembali. Dikatakan layak karena hasil yang berbeda-beda dari penelitian
terdahulu memberikan peluang kepada peneliti untuk menguji kembali faktor
yang mempengaruhi pengungkapan CSR. Peneliti menjadikan kinerja lingkungan
sebagai variabel intervening, di mana pada penelitian terdahulu Kinerja
lingkungan cenderung dijadikan sebagai variabel independen. Oleh kerena itu
penelitian ini akan menguji Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap
Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) melalui Kinerja Lingkungan
Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Penerima Penghargaan Proper yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017. Karakteristik perusahaan
diproksikan dengan variabel kepemilikan asing, ukuran dewan komisaris dan
ukuran perusahaan.

Penelitian ini diharapkan mampu menemukan bukti empiris pengaruh
karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan CSR. Pengambilan data pada
penelitian ini menggunakan tenik purposive sampling, yaitu mengambil sampel
yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan maksud dan tujuan penelitian

dengan kriteria yang dikehendaki. Teknik ini dipilih dengan pertimbangan
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kemudahan penelitian karena keterbatasan pengungkapan CSR dalam laporan

tahunan perusahaan. Kemudian metode analisis data menggunakan statistik

deskriptif dan statistik inferensial.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti dapat

mengidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul diantaranya :

1.

Terjadinya pencemaran lingkungan yang diakibatkan karena pengelolaan CSR
perusahaan yang kurang baik.

Perusahaan belum menyadari bahwa pengungkapan CSR bersifat wajib bukan
sukarela.

Minimnya kesadaran perusahaan yang mematuhi kewajiban pengungkapan
CSR dalam laporan tahunan sesuai dengan UU No 40 tahun 2007 dan PP No
47 tahun 2012 mengenai pertanggungjawaban sosial dan lingkungan perseroan
terbatas.

Pengungkapan CSR di Indonesia sampai dengan tahun 2016 masih tergolong
rendah karena belum mencapai 50%.

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR diantaranya
karakteristik perusahaan, struktur kepemilikan perusahaan, mekanisme
corporate governance dan faktor lain seperti pertumbuhan penjualan, ukuran
dewan direksi, reputasi, kinerja lingkungan, eksposure media, frekuensi rapat
dewan komisaris, ukuran kepemimpinan dan ukuran kepemimpinan

perempuan.
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1.3 Cakupan Masalah

Penelitian ini memiliki cakupan masalah agar dapat terorganisir dan

tersusun dengan baik sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Adapun cakupan

masalah tersebut:

1.

Penelitian ini menguji karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan CSR
melalui Kinerja lingkungan. Karakteristik perusahaan diproksikan dengan
variabel kepemilikan asing, ukuran dewan komisaris dan ukuran perusahaan.
Kinerja lingkungan menjadi variabel intervening. Hal ini dikarenakan hasil
penelitian sebelumnya yang masih cenderung berbeda-beda dan adanya kinerja
lingkungan sebagai variabel intervening guna membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya.

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia tahun 2017 dan mendapatkan penghargaan PROPER dari

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diajukan berdasarkan permasalahan yang

menjadi dasar penelitian ini adalah:

1.

2.

Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap CSRD?
Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap CSRD?
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap CSRD?
Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap CSRD?

Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap kinerja lingkungan?

. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja lingkungan?
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7. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja lingkungan?

8. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap CSRD dengan Kkinerja
lingkungan sebagai intervening?

9. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap CSRD dengan kinerja
lingkungan sebagai intervening?

10. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap CSRD dengan Kinerja

lingkungan sebagai intervening?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh kepemilikan
asing terhadap CSRD

2. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh ukuran dewan
komisaris terhadap CSRD

3. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh ukuran
perusahaan terhadap CSRD

4. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Kkinerja
lingkungan terhadap CSRD

5. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh kepemilikan
asing terhadap kinerja lingkungan.

6. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh ukuran dewan

komisaris terhadap kinerja lingkungan.
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7. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh ukuran
perusahaan terhadap kinerja lingkungan.
8. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh kepemilikan
asing terhadap CSRD dengan kinerja lingkungan sebagai intervening.
9. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh ukuran dewan
komisaris terhadap CSRD dengan kinerja lingkungan sebagai intervening.
10. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh ukuran
perusahaan terhadap CSRD dengan kinerja lingkungan sebagai intervening.
1.6 Kegunaan Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk mengetahui
pengaruh karakteristik perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility
melalui kinerja lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangan bukti empiris bahwa dengan meningkatkan karakteristik
perusahaan maka perusahaan mampu mengungkapkan CSR dengan lebih baik.
Selain itu, perusahaan yang mengungkapkan CSR dengan baik berhak
mendapatkan legitimasi dan apresiasi yang baik dari masyarakat.
1.6.2 Manfaat Praktis
1. Perusahaan
Manfaat bagi perusahaan, diantaranya hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi akan pentingnya pengaruh karakteristik perusahaan
terhadap CSRD. Selain itu, manajemen perusahaan dapat menyadari pentingnya

meningkatkan karakteristik perusahaan agar mampu mengungkapkan CSRD lebih
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baik. Hal ini dapat menarik investor asing guna menambah modal perusahaan.
Selain itu, perusahaan dapat menyadari kewajibannya untuk mengungkapkan CSR
agar tidak mendapatkan sanksi, baik dari pemerintah maupun sanksi sosial dari

masyarakat.

2. Masyarakat

Manfaat bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat meningkatkan
wawasan dan informasi mengenai pentingnya pengungkapan CSR. Diharapkan
masyarakat mampu meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih
memperhatikan aktivitas perusahaan dan melakukan penilaian terhadap aktivitas
tersebut. Selain itu, masyarakat lebih sadar apabila masyarakat dapat memberikan
sanksi sosial kepada perusahaan yang tidak memenuhi kewajibannya untuk
mengungkapkan CSR.
1.7 Orisinalitas penelitian

Penelitian mengenai Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)
telah banyak dilakukan, diantaranya penelitian tentang pengaruh karakteristik
perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD).
Karakteristik perusahaan dapat diproksikan dengan banyak variabel yang relevan.
Penelitian Wardani dan Januarti (2013) menggunakan variabel profitabilitas,
leverage dan ukuran dewan komisaris guna memproksikan karakteristik
perusahaan. Penelitian Maulana dan Yuyetta (2014) memproksikan karakteristik
perusahaan dengan variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan

ukuran dewan komisaris. Karakteristik perusahaan diproksikan dengan variabel
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ukuran perusahaan, profitabilitas, tipe industri dan pengembalian saham dalam
penelitian yang dilakukan oleh Rosli et al. (2016).

Penelitian ini lebih mirip dengan penelitian Maulana dan Yuyetta (2014)
yang memproksikan Kkarakteristik perusahaan dengan variabel profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu yaitu adanya kinerja lingkungan sebagai variabel
intervening. Selain itu, karakteristik perusahaan diproksikan dengan variabel
kepemilikan asing, ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris. Kepemilikan
asing dapat mewakili struktur kepemilikan perusahaan. Ukuran perusahaan
menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Sedangkan ukuran dewan komisaris
mewakili struktur manajemen perusahaan, di mana dewan komisaris merupakan
manajemen puncak dalam perusahaan.

Objek penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2017 dan mendapatkan penghargaan PROPER
oleh Kementrian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan. Penghargaan PROPER
sendiri merupakan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Sehingga PROPER dapat digunakan sebagai
indikator pengukuran kinerja lingkungan perusahaan. Oleh karena itu, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, memberikan
pengetahuan baru dan kontribusi kepustakaan untuk memperluas kajian mengenai

karakteristik perusahaan dan Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD).



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Kajian Teori Utama (Grand Theory)
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi (agency theory) banyak digunakan sebagai teori yang
mendasari praktek bisnis perusahaan yang dipakai selama ini. Prinsip utama teori
ini menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang
(prinsipal) yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu
manajer, dalam bentuk kontrak kerja sama yang disebut “nexus of contract”
(Permana dan Raharja, 2012). Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan
salah satu komitmen manajemen untuk meningkatkan Kinerjanya terutama dalam
kinerja sosial. Dengan demikian, manajemen akan mendapatkan penilaian positif
dari stakeholders (Wardani dan Januarti, 2013).

Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas
kepentingan mereka sendiri. Pemegang saham sebagai prinsipal diasumsikan
hanya tertarik kepada hasil keuangan yang bertambah atau investasi mereka di
dalam perusahaan. Sedangkan para agen diasumsikan menerima kepuasan berupa
kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan tersebut
(Permana dan Raharja, 2012). Mekanisme pengawasan dalam rangka untuk
meyakinkan bahwa manajemen bekerja dengan  sungguh-sungguh untuk
kepentingannya, pemegang saham harus mengeluarkan biaya yang disebut

agency cost (Rochayatun, 2016).
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Agency cost atau biaya keagenan merupakan biaya yang dikeluarkan
manajemen untuk mengorganisasi dan mengendalikan perusahaan. Semakin besar
perusahaan, maka semakin besar pula biaya keagenan yang dikeluarkan. Sehingga
perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan lebih besar akan mengungkapkan
informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Dengan
demikian perusahaan yang lebih besar akan mengungkapkan tanggung jawab
sosialnya lebih lengkap daripada perusahaan yang lebih kecil.

Teori agensi mengungkapkan mengenai hubungan antar stakeholders dan
shareholders sehingga timbul biaya keagenan. Ukuran perusahaan mempengaruhi
besarnya biaya keagenan yang dapat muncul. Untuk itu diperlukan peran dewan
komisaris sebagai salah satu manajemen puncak guna menekan atau memperkecil
biaya keagenan, salah satunya dengan mengungkapkan informasi lebih banyak.
Informasi yang diungkapkan tentunya akan menarik perhatian investor, terutama
investor asing yang lebih menginginkan informasi yang lebih banyak.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan apabila teori ini relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan, mengenai pengaruh karakteristik
perusahaan terhadap pengungkapan CSR.

2.1.2 Teori Legitimasi

Teori legitimasi menjelaskan hubungan masyarakat dengan perusahaan di
mana masyarakat memberikan apresiasi terhadap tindakan sosial yang dilakukan
perusahaan. Dengan adanya pengungkapan sosial perusahaan yang merupakan
bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat, maka akan menciptakan

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan
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sudah mampu menjaga kelestarian lingkungan dan mampu beroperasi dengan baik
tanpa adanya pihak-pihak yang dirugikan, sehingga sesuai dengan teori
legitimasi yang menyatakan bahwa jika perusahaan melaksanakan kegiatan
operasinya dengan baik maka masyarakat juga akan merespon positif terhadap
keberlangsungan hidup perusahaan tersebut (Rochayatun, 2016).

Teori legitimasi menyatakan bahwa tata kelola perusahaan yang baik
menjadi bukti bahwa perusahaan melakukan kegiatan sesuai dengan aturan-aturan
yang telah ditetapkan pemerintah. Dalam hal ini aturan-aturan tersebut juga telah
disesuaikan dengan batasan-batasan dan norma yang berlaku di masyarakat di
mana perusahaan berada (Wulandari dan Kiswanto, 2016). Teori legitimasi
menekankan pentingnya strategi pengungkapan perusahaan, termasuk laporan
sosial perusahaan. Teori ini telah menjadi salah satu teori yang paling banyak
dikutip dalam bidang akuntansi sosial dan lingkungan. Pelaporan CSR
dimaksudkan untuk mempengaruhi pemangku kepentingan dan persepsi publik
tentang legitimasi organisasi dengan memberikan informasi yang akan
mengarahkan perusahaan untuk memperhatikan tanggung jawab sosial (Tan et al.,
2016).

Perusahaan seharusnya lebih memperhatikan kepentingan stakeholders
daripada shareholders. Dalam hal ini yang dimaksud dengan stakeholders adalah
masyarakat, sedangkan shareholders adalah para pemegang saham. Teori
legitimasi menekankan pada interaksi perusahaan dengan masyarakat. Untuk itu,
perlunya mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai bentuk

tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat. Selain itu, perusahaan dapat
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menggunakan pengungkapan CSR sebagai alat untuk mendapatkan legitimasi dari
masyarakat. Semakin baik pengungkapan CSR maka legitimasi dari masyarakat
akan semakin baik.

Legitimasi teori memfokuskan pada interaksi perusahaan dengan
masyarakat. Teori ini menekankan mengenai keselarasan antara nilai sosial yang
melekat pada kegiatannya dengan norma yang berlaku dalam masyarakat.
Sehingga, perusahaan tidak hanya membuat laporan sesuai dengan keinginan
stakeholders demi keberlangsungan perusahaan, tetapi juga memperhatikan nilai
sosial dan norma masyarakat. Legitimasi masyarakat ini mendasari perusahaan
untuk menunjukkan bahwa perusahaan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Untuk
itu perlu adanya pengungkapan CSR sebagai alat untuk mencapai legitimasi
tersebut.

Teori legitimasi mengungkapkan hubungan perusahaan dengan
masyarakat dan sebagai sumber dari akuntansi lingkungan. Untuk itu, teori ini
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, mengenai pengaruh karakteristik
perusahaan terhadap pengungkapan CSR.

2.2 Kajian Variabel Penelitian
2.2.1 Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)

World Business Council for Sustainable Development sebagaimana ditulis
kembali oleh Sari dan Ulupui (2014) menjelaskan Corporate Sosial Responsibility
(CSR) merupakan komitmen berkelanjutan perusahaan untuk bertindak sesuali
dengan etika yang berlaku dengan berkontribusi kepada masyarakat luas. Putri

(2010:1) mengungkapkan bahwa CSR merupakan komitmen perusahaan atau
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dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan
menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi,
sosial dan lingkungan. CSR merupakan kewajiban perusahaan dan perlu
dilakukan pengungkapan atas pengelolaannya.

Sembiring (2005) mengungkapkan bahwa pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan atau corporate social responsibility disclosure (CSRD)
merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan
ekonomi perusahaan terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan
terhadap masyarakat secara keseluruhan. Pengungkapan CSR dapat diukur
melalui beberapa aspek. Penelitian yang dilakukan oleh Hackston dan Milne
(1996) mengembangkan indikator pengukuran pengungkapan CSR ke dalam 7
aspek, yaitu lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan kerja, tenaga kerja,
produk, keterlibatan masyarakat dan umum.

Indikator tersebut disesuaikan dengan kondisi di Indonesia agar dapat
diaplikasikan sebagai pengukuran CSR di Indonesia. Berdasarkan peraturan
Bapepam No. VIII.G.2 tentang laporan tahunan maka ada 12 item pengungkapan
yang dihapuskan sehingga terdapat 78 item pengungkapan CSR (Sembiring,
2005).

2.2.2 Karakteristik Perusahaan

Perusahaan akan memberikan dampak sosial yang tentunya tidak selalu

sama, mengingat banyak faktor yang membedakan satu perusahaan dengan

perusahaan lainnya sekalipun mereka berada dalam satu jenis usaha yang sama.
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Perusahaan pasti memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik
perusahaan dapat diproksikan dengan beberapa variabel, seperti kepemilikan
asing, ukuran dewan komisaris dan ukuran perusahaan.

Kepemilikan asing merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh
investor asing baik perseorangan maupun perusahaan. Investor asing merupakan
warga negara asing yang memiliki sumber dana dari negaranya dan kemudian
diinvestasikan di Indonesia. Pengukuran kepemilikan asing umumnya dilakukan
dengan membagi jumlah saham yang dimiliki oleh investor asing kemudian dibagi
dengan jumlah saham yang beredar dalam perusahaan (Nugroho dan Yulianto,
2015).

Dewan komisaris adalah bagian dari manajemen perusahaan yang bertugas
mengawasi dan memberikan saran-saran kepada dewan direksi dalam mengelola
perusahaan. Dewan komisaris terdiri dari dewan komisaris dan dewan komisaris
independen. Berdasarkan peraturan Bursa Efek Jakarta (BEJ) menyatakan bahwa
perusahaan yang listed di BEJ harus memiliki jumlah dewan komisaris
independen yang proporsional dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pemegang
saham minoritas. Peraturan ini menentukan persyaratan bahwa jumlah minimal
dewan komisaris independen adalah 30% dari seluruh jumlah anggota dewan
komisaris. Pengukuran dewan komisaris sesuai dengan jumlah anggota dewan
komisaris yaitu jumlah dewan komisaris dengan jumlah dewan komisaris
independen (Nugroho dan Yulianto, 2015).

Ukuran perusahaan suatu skala dimana perusahaan diklasifikasikan

berdasarkan besar kecilnya. Besar kecilnya perusahaan dapat dilihat dari jumlah
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karyawan, jumlah pendapatan, total asset, dan total modal maka akan
mencerminkan keadaan perusahaan yang semakin kuat (Rizki et al., 2014).
Pengukuran yang biasa digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan adalah
dengan total asset yang dimiliki perusahaan (Rizki et al., 2014).

2.2.3 Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan untuk menciptakan
lingkungan yang hijau (green) sesuai dengan harapan para stakeholder (Aulia dan
Agustina, 2015). Ikhsan (2009:308) mengungkapkan bahwa kinerja lingkungan
adalah hasil yang dapat diukur dari sistem manajemen lingkungan, yang terkait
dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya. Pengkajian kinerja lingkungan ini
berdasarkan pada kebijakan lingkungan, sasaran lingkungan dan target
lingkungan.

Pengukuran kinerja lingkungan dapat dilakukan dengan beberapa metode.
Pujiasih (2015) menggunakan hasil Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang dikeluarkan oleh Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLH) sebagai metode pengukuran Kinerja
lingkungan. Program ini bertujuan untuk menciptakan kesadaran perusahaan
untuk taat terhadap peraturan lingkungan.

PROPER merupakan kegiatan pengawasan dan pemberian insentif atau
disinsentif kepada perusahaan. Pemberian insentif yaitu dengan memberikan
penghargaan PROPER. Kegiatan ini memiliki kriteria dalam penilaiannya.
Melalui PROPER, kinerja lingkungan diukur menggunakan warna mulai dari

yang terbaik yaitu emas, hijau, biru, merah dan hitam (Pujiasih, 2015).
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Penelitian tentang pengungkapan CSR telah banyak dilakukan, terutama

mengenai faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sangat beragam dan

dirangkum dalam Tabel 2.1 seperti berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil
1 |1. Oktavia Dwi Hubungan Struktur Dependen:
Nur Diah Kepemilikan pada Pengungkapan .
Ningrum Pengungkapan tanggung jawab Konser)t_raSI
2. Faisal Tanggungjawab sosial kepem!l!kan,
Sosial Perusahaan perusahaan kepemll!kan
Publik Indonesia mangjerial,
kepemilikan asing
2014 dan kepemilikan
( ) Independen: pemeri%tah
1. Konsentrasi berpengaruh
(Jurusan (DIPONEGORO kepemilikan positif dan
Akuntansi JOURNAL OF 2. Kepemilikan | Signifikan terhadap
Fakultas ACCOUNTING manajerial pengungkapan
Ekonomikadan | Volume 03, Nomor |3. Kepemilikan tanggung jawab
Bisnis Universitas | 04, Tahun 2014, asing sosial perusahaan
Diponegoro) Halaman 1) 4. Kepemilikan
pemerintah
2 1. Novie Pengaruh Struktur Dependen: Kepemilikan
Purwanty Kepemilikan dan manajerial dan
2. Willy Sri Ukuran Perusahaan | Pengungkapan Kepemilikan
Yuliandari terhadap Cor_porate institusional tidak
3. Dedik Nur Pengungkapan Social berpengaruh
Triyanto Corporate Social Responsibility terhadap
Responsibility Pengungkapan
. Corporate Social
(2017) ésetr‘iigﬁzgﬁ Non. Independen: Responsibility
- Ukuran perusahaan
Keuangan yang 1. Kepemilikan berpengaruh dan
Terdaftar di Bursa manajerial signifikan terhadap
Efek Indonesia 2. Kepemilikan Pengungkapan
(Fakultas Periode 2013-2015) ; Sglt;:;rs]lonal Corporate Social
Ekonomi dan (e-Proceeding of " perusahaan Responsibility
Bisnis, Management : VVol.4,
Universitas No.3 Desember 2017
Telkom) | Page 2619)
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil
3 1. Rika Faktor-Faktor yang Dependen: Kepemilikan asing
Yuliawati Mempengaruhi K tidak berpengaruh
2. Sukirman Pengungkapan Pengungkapan terhadap
Corporate Social Cor_porate Pengungkapan
Responsibility Social Corporate Social
Responsibility R ibilit
(2015) esponsibility
Ukuran
perusahaan,
(Jurusan Independen: Profitabilitas, dan
) Accounting Analysis -
?klgnltansu gournal Vogi 4 Agril 1. K(_epemlllkan Il;:;lggr?é]:ruh dan
akultas 2015) asing signifikan terhadap
Ekonomi, 2. Ukuran P k
Universitas perusahaan engungkapan
Negeri Semarang) 3. Profitabilitas Corporate Social
g g ' Responsibility
4. Leverage
4 1. Nurul Kusuma | Pengaruh Dependen: Profitabilitas dan
Wardani Karakteristik Ukuran dewan
2. IndiraJanuarti | Perusahaan terhadap | Pengungkapan komisaris
Pengungkapan Cor_porate berpengaruh
Corporate Social social berpengaruh dan
(2013) Responsibility (CSR) | Responsibility signifikaE terhadap
. . engungkapan
Eﬂerus"’]ﬁhzﬁ” Independen: Responsibility
anufaktur yang :
Terdaftar di Bursa 1. Profitabilitas Leverage tidak
(Jurusan - berpengaruh
AKUNTANSi Efek Indonesia 2. Leverage terhadap
Fakultas Tahun 2009-2011) 3. Ukuran pengungkapan
. dewan .
Ekonomika dan | (DIPONEGORO Komiisaris Corporate Social
Bisnis Universitas | JOURNAL OF Responsibility
Diponegoro) ACCOUNTING
Volume 2, Nomor 2,
Tahun 2013,
Halaman 1-15)
5 1. Amelia Pengaruh Kinerja Dependen: Ukuran
2. Ari Dewi Keuangan, Kinerja . perusahaan,
Cahyati Lingkungan, Size, CSRDisclosure Profitabilitas dan
Danukuran Dewan Leverage tidak
Komisaris terhadap berpengaruh
CSRDisclosure Independen: terhadap
. . CSRDisclosure
(2015) (Studi Empiris pada | 1. Ukuran Ukuran dewan
Perusahaan perusahaan Komisari
2. Profitabilitas omisaris
_T_‘Z:?;?tl;?f:ﬁagu)ggg 3- Leverage berpengaruh dan
Efek Indonesia 4 Ukuran signifikan terhadap

CSRDisclosure
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Environmental

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil
Tahun 2010-2014) dewan Kinerja lingkungan
komisaris berpengaruh dan
(EFkakuIta§ 5. Kinerja signifikan terhadap
UI\(IJInSOI\r;Iq,IA Bekasi) (JRAK. Vol.6 No.2 lingkungan CSRDisclosure
Agusuts 2015 Hal.
64 —79)
6 1. Silviana Pengaruh Profibilitas | Dependen: Profitabilitas dan
Agustami dan Kinerja Kinerja lingkungan
2. Syarif Hidayat | Lingkungan terhadap | Pengungkapan berpengaruh
Pengungkapan tanggung jawab positif dan
Tanggung Jawab sosial signifikan terhadap
Sosial Independen: E)engungk_apanb
. . anggung jawa
(2015) (Studi pada Industri |1 profitabilitas soc?agl 9
Pulp dan Kertasdan | o Kinerja
o Kayu yang Terdaftar lingkungan
(Universitas di Bursa Efek
Pendidikan Indonesia tahun
Indonesia) 2010-2013)
(JURNAL RISET
AKUNTANSI DAN
KEUANGAN, 3 (3),
2015, 753-760)
7 1. Mirza Nurdin | Pengaruh Dependen: Kepemilikan
Nugroho Profitabilitas dan asing,
2. Agung Mekanisme Pengungkapan Profitabilitas,
Yulianto Corporate CSR Ukuran dewan
Governance terhadap komisaris, Ukuran
Pengungkapan CSR dewan komisaris
(2015) Perusahaan Terdaftar | Independen: independen dan
JI1 2011-2013 1. Kepemilikan Komite audit tidak
' asing berpengaruh
(Jurusan 2. Kepemilikan gerhadapk
Akuntansi, institusional Cesnlgung apan
Fakultas' (Accounting Analysis 3. Profitabilitas Kepemilikan
EE?\Tgrr:i![:als Journal Vol 4, * gelj/tj/;n institusional
Negeri Semarang) Januari 2015) komisaris b_e rpengaruh dan
5 Ukuran signifikan terhadap
' Pengungkapan
dewgn _ CSR
komisaris
independen
6. Komite audit
8 1. David Some Determinants Dependen: Ukuran perusahaan
Hackston Of Social And berpengaruh
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil
2. Markus J. Environmental Disclosures positif dan
Milne Disclosures In New signifikan terhadap
1996 Zealand Companies Environmental
(1996) (Accounting, Independen: Disclosures
(University of Auditing dan LUk Profitabilitas tidak
Otago, Dunedin, Accountability : urar;] berpengaruh
New Zealand) Journal. Vol. 9 No perusanaan terhadap
» VO - | 2. Profitabilitas Environmental
1, 1996, pp. 77-108) Disclosures
9 1. Arifur Khan Corporate Dependen: Kepemilikan
2. Mohammad Governance and manajerial,
Badrul Corporate Social Cor_porate kepemilikan
Mutakkin Responsibility social publik,
3. Javed Siddiqui | Disclosures: Responsibility kepemilikan asing,
Evidence from an Disclosure ukuran dewan
Emerging Economy komisaris
. independen dan
(2012) S:p;']r(':geirB Ginoss | INdependen: Komite audi
i usi
Media B.v. 2012) ~ |1. Kepemilikan ?;Lp;dnfpamh
9 Egggﬁ irII?I!an Corporate Social
: bk [R)?SDFnSibi"ty
- isclosure
3. aKS?ﬁgmlllkan Dualita_ls |
4. Ukuran k_epemlmplnan
Do | perengans
:;3:}:2?]32” Corpora_te_S_ociaI
5. Dualitas R(_espon5|b|I|ty
' kepemimpin Disclosure
an
6. Komite audit
10 |1. Justyna Determinants of Dependen: Ukuran
Dyduch Corporate Social . perusahaan,
2. Joanna Responsibility CSR disclosure Reputasi dan Tipe
Krasodomska | Disclosure: An industri
Empirical Study of berpengaruh dan
(2017) Polish Listed Independen: signifikan terhadap
(Department of Companies 1 Ukuran CSR disclosure
Economics, perusahaan Profitabilitas,
Finance and 2. Profitabilitas | CCverage Ukuran
Environmental (Sustainability 3. Leverage kepemimpinan
Management, journal 2017,9,p. |4, Tipe industri Ukuran
AGH University | 1934) 5  Ukuran kepemimpinan
of Science and kepemimpin perempuan tidak

Technology,

an

berpengaruh
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil
Gramatyka dan 6. Ukuran terhadap CSR
Department of kepemimpin disclosure
Financial an
Accounting, perempuan
Cracow 7. Reputasi
University of
Economics,

Rakowicka)
11 |1. Virgiwan Pengaruh Kinerja Dependen: Kinerja
Aditya Lingkungan dan lingkungan,
Permana Karakteristik Corporate Ukuran
2. Raharja Perusahaan terhadap Social - perusahaan,
Corporate Social Responsibility Profitabilitas dan
Responsibility (CSR) | (CSR) Profile
Disclosure Disclosure berpengaruh dan
. . signifikan terhadap
(2012) (Studi Empiris pada Corporate Social
Perusahaan Independen: Responsibility
Manufaktur yang . Disclosure (CSRD)
Terdaftar di BEI) 1. Flnekrla Ukuran dewan
9 J:(%r;rqgan komisaris (_jan
(DIPONEGORO perusahaan tﬁﬁﬁéﬁgﬁrﬂﬁa“
(Jurusan JOURNAL OF 3. Profitabilitas terhada
Akuntansi ACCOUNTING 4. Profile Cor orgte Social
Fakultas Volume 1, Nomor 2, |2 Ukuran Responsibnit
EI_<0n_0mik_a dar_l Tahun 20i2 , dewan Disglosure (gSRD)
Bisnis Universitas Halaman 1_i2) komisaris
Diponegoro) 6. Leverage
12 |1. Fahry Pengaruh Dependen: Profitabilitas dan
Maulana Karakteristik Leverage tidak
2. EtnaNur Afri | Perusahaan terhadap | Pengungkapan berpengaruh
Yuyetta Pengungkapan Corporate terhadap
Corporate Social Social pengungkapan
Responsibility (CSR) | Responsibility Corporate Social
(2014) (CSR) Responsibility
(CSR)
Ukuran perusahaan
Independen: dan Ukuran dewan
(Jurusan (DIPONEGORO o komisaris
ﬁa‘f;u”lttzfs‘s' JOURNAL OF > EL‘\’/‘;‘:ZZQ“% berpengaruh dan
. ACCOUNTING signifikan terhadap
El_<on_0m|k_a dar_1 Volume 3, Nomor 2, 3. Ukuran pengungkapan
Sl omrstas | T aota, |, P Corporats Sl
Halaman 1-14) ' dewan Responsibility

komisaris

(CSR)
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil

13 |1. LenaSupriati | Pengaruh Struktur Dependen: Kepemilikan
Sihombing Kepemilikan . manajerial,

2. Anis Chariri | terhadap Kinerja Kinerja Kepemilikan
Lingkungan lingkungan publik dan
. Kepemilikan
(2014) (Studi pada institusional tidak
Perusahaan yang Independen: berpengaruh
memperolen L Kepemilikan terhadap kinerja
PROPER) . maﬂa'erial lingkungan
5 Ke e#nilikan Kepemilikan asing
(Jurusan ' pul?lik berpengaruh dan
Akuntansi (DIPONEGORO 3. Kepemilikan signifikan terhadap
Fakultas JOURNAL OF - REp kinerja lingkungan
Ekonomikadan | ACCOUNTING asing
. N Volume 1. Nomor 1. |4 Kepemilikan
Bisnis Universitas ' ' institusional
Halaman 2)

14 1. Putri Mekanisme Dependen: Ukuran dewan
Apriliana Corporate N komisaris,
Wulandari Governance terhadap | KKIn€ra Kepemilikan

2. Kiswanto Kinerja Lingkungan | Lingkungan manajerial,
dengan Profitabilitas Kepemilikan asing
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2.4 Kerangka Berpikir

2.4.1 Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Corporate Social Responsibility

Disclosure

Perusahaan multinasional dengan kepemilikan asing, utamanya melihat

keuntungan yang berasal dari para pemangku kepentingan yang berdasarkan pada

pasar tempat beroperasi sehingga dapat memberikan eksistensi yang tinggi dalam

periode jangka panjang. Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan media

yang digunakan perusahaan untuk menarik investor asing. Investor asing

umumnya akan melihat kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan sosial

melalui pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sehingga, banyaknya
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kepemilikan asing dapat menggambarkan banyaknya pengungkapan tanggung
jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan (Ningrum dan Faisal, 2014).

Investor asing sendiri adalah warga negara asing yang memiliki saham
pada perusahaan yang ada di Indonesia. Investor asing dapat dilihat dari
kewarganegaraan dan sumber dana yang dimiliki berasal dari negaranya sendiri.
Berbeda dengan investor domestik yang berwarganegaraan Indonesia dan
memiliki sumber dana yang berasal dari kekayaan Indonesia. Tujuan utama
investor asing adalah untuk mendapatkan keuntungan, perilaku konsumtif di
Indonesia yang relatif tinggi sangat cocok menjadi alasan investor asing untuk
menanamkan modalnya di perusahaan Indonesia.

Investor asing umumnya lebih tertarik dengan laporan perusahaan yang
lebih rinci, utamanya terkait dengan masalah dan isu-isu sosial dan lingkungan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum dan Faisal (2014) dan Khan et al., (2013)
menemukan bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut teori agensi, pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan merupakan media yang digunakan oleh investor asing
untuk melihat kepedulian perusahaan terhadap masyarakat sekitar. Sehingga
perusahaan yang memiliki kepemilikan asing terdorong untuk melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Ningrum dan Faisal, 2014).

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nugroho dan Yulianto (2015) dan Yuliawati dan Sukirman (2015) yang
menemukan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan

CSR. Rata-rata perusahaan manufaktur lebih didominasi oleh perusahaan yang
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tidak memiliki kepemilikan saham asing yang tinggi tetapi pengungkapan CSR

sudah cukup efektif terlaksana. Tersebarnya mayoritas kepemilikan saham kepada

pihak asing menyebabkan pelaksanaan pengawasan menjadi lemah (Yuliawati dan

Sukirman, 2015).

2.4.2 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure

Dewan komisaris adalah bagian dari manajemen perusahaan yang bertugas
mengawasi dan memberikan saran kepada dewan direksi dalam mengelola
perusahaan. Dewan komisaris merupakan mekanisme dari good corporate
governance (GCG) yang berperan untuk meyakinkan bahwa perusahaan telah
memenuhi  keinginan dari stakeholders untuk melaksanakan CSR dan
mengungkapkannya (Nugroho dan Yulianto, 2015). Perusahaan dengan jumlah
anggota dewan komisaris yang banyak dapat lebih kuat untuk menekan direksi
agar mengungkapkan CSR lebih banyak pula.

Teori agensi menyatakan bahwa dewan komisaris dianggap sebagai
mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk
memonitor tindakan manajemen puncak. Semakin besar jumlah anggota dewan
komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan dan monitoring
perusahaan. Dengan demikian, pengaruh yang diberikan dewan komisaris dapat
menekan kinerja manajemen. Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab
sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk
mengungkapkannya (Wardani dan Januarti, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh

Cahyati (2015) menemukan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap
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pengungkapan CSR. Dengan demikian, semakin banyak anggota dewan komisaris
dapat menekan manajemen untuk meningkatkan pengungkapan CSR dengan
semakin baik.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh hasil penelitian Wardani dan
Januarti (2013), Maulana dan Yuyetta (2014), Rizki et al. (2014). Sedangkan hasil
penelitian Dharmawan Krisna dan Suhardianto (2017) menemukan bahwa ukuran
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian
ini didukung oleh hasil penelitian Badjuri (2011), Permana dan Raharja (2012),
dan Nugroho dan Yulianto (2015). Hal ini mengkin terjadi akibat intervensi yang
diberikan oleh dewan komisaris pada pihak manajemen atas kinerja sosial
perusahaan tidak terlalu tampak. Dewan komisaris lebih menerapkan fungsi
pengawasannya pada kinerja keuangan perusahaan dibandingkan kinerja sosial
(Dharmawan Krisna dan Suhardianto, 2017).

2.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility
Disclosure

Ukuran perusahaan adalah skala pengklasifikasian besar kecilnya suatu
perusahaan. Pengklasifikasian ini dapat dilihat dari banyaknya karyawan, jumlah
pendapatan, total asset, dan total modal yang dimiliki perusahaan.
Kesimpulannya, semakin banyak karyawan, jumlah pendapatan, total asset, dan
total modal yang dimiliki perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan
tersebut.

Teori agensi menyatakan apabila semakin besar perusahaan, maka

semakin besar biaya keagenan yang ditimbulkan. Hal ini menyebabkan
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perusahaan besar akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak untuk
menutup biaya keagenan yang besar. Demikian, semakin besar perusahaan maka
pengungkapan CSR akan lebih lengkap. Hal ini dilakukan guna menambah modal
perusahaan dan menarik investor, terutama investor asing.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR atau CSRD
pernah diteliti sebelumnya oleh beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh
Hendratmoko (2017) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR. Sebuah perusahaan dengan ukuran yang semakin
besar akan selalu berusaha memberikan manfaat yang lebih besar kepada
masyarakat dan menyampaikannya melalui pengungkapan dalam laporan
keberlanjutan (Hendratmoko, 2017). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Badjuri (2011), Dyduch dan Krasodomska (2017), Hackston dan Milne (1996),
Maulana dan Yuyetta, (2014), Nurkhin (2009), Permana dan Raharja (2012),
Purwanty et al. (2017), Rizki et al. (2014), Rosli et al. (2016), Saputra (2016) dan
Tan et al. (2016).

Hasil ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Cahyati (2015) yang
menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki jumlah aset yang lebih besar
lebih  mampu menyediakan informasi pertanggung jawaban sosialnya
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki aset yang lebih kecil. Hal ini
mungkin disebabkan pandangan perusahaan ukuran besar yang belum

menganggap efektifitas pengungkapan CSR. Artinya pengungkapan aktivitas ini
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belum dianggap sebagai kebijakan yang akan berdampak positif di masa yang

akan datang (Cahyati, 2015).

2.4.4 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Corporate Social Responsibility
Disclosure

Kinerja lingkungan merupakan salah satu investasi bagi perusahaan untuk
meraih kesuksesan bisnis. Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan yang
berfokus pada kegiatan perusahaan dalam melestarikan lingkungan dan
mengurangi dampak lingkungan yang timbul akibat aktivitas perusahaan (Cahyati,
2015). Semakin baik Kkinerja lingkungan yang dimiliki perusahaan maka
perusahaan akan mengungkapkan CSR yang lebih lengkap. Hal ini dapat terjadi
karena Kinerja lingkungan perusahaan dapat mendorong perusahaan untuk
mengungkapkan CSRnya.

Teori legitimasi juga mengungkapkan apabila Kkinerja lingkungan
perusahaan baik maka opini publik terhadap perusahaan tersebut juga akan
meningkat, begitu juga sebaliknya. Ketika opini publik terhadap perusahaan baik,
maka posisi perusahaan di mata publik juga baik. Dengan demikian nilai
perusahaan akan meningkat dan perusahaan mendapatkan legitimasi dari
masyarakat sesuai dengan apa yang telah dilakukan perusahaan untuk masyarakat.

Kinerja lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengungkapan CSR. Penelitian yang dilakukan oleh Agustami dan Hidayat (2017)
mengungkapkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR. Hasil ini didukung dengan penelitian lain seperti Permana dan Raharja

(2012), Cahyati (2015) dan Rochayatun (2016). Sejalan dengan teori legitimasi,
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jika kinerja lingkungan perusahaan baik maka opini publik terhadap perusahaan
tersebut akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Ketika opini publik terhadap
perusahaan baik, maka reputasi perusahaan di mata publik juga baik (Aulia dan
Agustina, 2015). Perusahaan akan mempertahankan reputasi baiknya dengan
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan dengan lebih baik lagi.

Kinerja lingkungan yang baik dapat meningkatkan pengungkapan CSR,
karena kinerja lingkungan akan memperhatikan dampak lingkungan yang
diakibatkan oleh perusahaan. Hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi
pengungkapan CSR, di mana CSR juga berkaitan dengan lingkungan. Sehingga
dapat disimpulkan apabila kinerja lingkungan mempengaruhi CSR, meskipun ada
faktor-faktor lain yang juga memperngaruhi kinerja lingkungan itu sendiri.
2.4.5 Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya
adalah kepemilikan asing. Kepemilikan asing berpengaruh terhadap Kinerja
lingkungan, karena umumnya investor asing lebih memperhatikan dampak sosial
dan lingkungan perusahaan. Maka dari itu perusahaan akan berusaha untuk
meningkatkan kinerja lingkungannya. Perusahaan akan terlegitimasi baik
sehingga calon investor dari kalangan publik percaya untuk menanamkan modal
di perusahaan (Wulandari dan Kiswanto, 2016). Dengan kinerja lingkungan yang
baik, perusahaan akan lebih mendapatkan reputasi yang baik di hadapan
masyarakat.

Kepemilikan asing yang tinggi dapat menggambarkan baiknya kinerja

lingkungan suatu perusahaan. Karena apabila perusahaan telah terlegitimasi oleh
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masyarakat dengan predikat kinerja lingkungan yang baik akan lebih mudah
mendapatkan perhatian dari para investor. Baik investor asing maupun investor
domestik. Namun, biasanya investor asing lebih tertarik dengan Kinerja
lingkungan perusahaan dibanding dengan investor domestik yang hanya mengejar
keuntungan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2014) dan Wulandari dan
Kiswanto (2016) menyatakan apabila kepemilikan asing berpengaruh terhadap
kinerja lingkungan. Hasil penelitian ini konsisten dengan teori yang menyatakan
bahawa pihak asing akan lebih tertarik pada perusahaan dengan reputasi baik di
bidang sosial karena negara-negara asing misalnya di Eropa dan Amerika
merupakan negara-negara Yyang sangat memperhatikan lingkungan yang
mencakup isu-isu sosial (Sihombing, 2014).

2.4.6 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Kinerja Lingkungan

Dewan komisaris merupakan dewan pengawas didalam suatu entitas yang
berbadan hukum perseroan terbatas. Dewan komisaris merupakan salah satu
manajemen puncak. Kaitannya dengan fungsi dan kewenangannya terhadap
perusahaan, dewan komisaris dapat mempengaruhi manajemen untuk
meningkatkan Kinerja lingkungan perusahaan. Dengan demikian, semakin banyak
anggota dewan komisaris maka semakin banyak ide dan inovasi perusahaan yang
dapat diungkapkan. Selain itu, banyaknya dewan komisaris dapat mempengaruhi
kinerja lingkungan dengan lebih baik.

Teori agensi mengungkapkan bahwa perusahaan harus dapat

menyesuaikan diri dengan sistem nilai yang telah diterapkan masyarakat. Hal ini
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memerlukan peran dewan komisaris untuk menekan dan memberikan saran
kepada dewan direksi untuk meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan. Selain
itu, banyaknya dewan komisaris juga dapat meningkatkan kinerja lingkungan
untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat.

Hasil penelitian Wulandari dan Kiswanto (2016) menemukan bahwa
ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Dewan
komisaris menyadari pentingnya legitimasi perusahaan untuk kelangsungan hidup
perusahaan mengingat kondisi lingkungan saat ini yang menuntut perusahaan
memperhatikan lingkungannya, bukan hanya beroperasi demi kepentingan
komersial saja. Dewan komisaris berhasil dalam perannya untuk memonitor dan
bertanggungjawab memastikan perusahaan beroperasi sesuai dengan norma yang
ada dalam masyarakat dan lingkungan, sehingga kinerja lingkungan meningkat
(Wulandari dan Kiswanto, 2016).

2.4.7 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Lingkungan

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi
dalam laporan keuangan mereka. Secara umum, perusahaan besar akan
mengungkapkan informasi sosial atau tanggung jawab sosial lebih banyak
daripada perusahaan kecil (Putra, 2011). Namun, perusahaan yang lebih besar
biasanya juga lebih memperhatikan kinerja lingkungan mereka. Kinerja
lingkungan yang telah dilakukan telah mencapai target atau tidak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan ambisi untuk

meningkatkan target kinerja lingkungan akan semakin besar pula.
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Teori agensi menyatakan bahwa perusahaan besar akan mendapatkan lebih
banyak tekanan dari masyarakat serta investor, perusahaan besar dengan aktivitas
operasi yang tinggi akan memperhatikan dampak sosial dan dampak lingkungan
karena merupakan hal yang penting bagi citra perusahaan. Semakin besar ukuran
perusahaan maka informasi yang disediakan untuk investor sebagai dasar
keputusan investasi semakin banyak (Sari et al., 2014). Dengan demikian, dapat
disimpulkan apabila ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja lingkungan.

Hasil penelitian Sari et al. (2014) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Penelitian ini membuktikan bahwa
manajemen perusahaan memperhatikan reputasi perusahaan di mata stakeholder,
dimana manajemen tidak hanya menggunakan asset untuk kepentingannya
sendiri, tetapi juga untuk kepentingan pemilik modal melalui perbaikan Kinerja
lingkungan. Hal ini berarti perusahaan berusaha menciptakan kesejahteraan bagi
stakeholder dengan menciptakan reputasi baik dan tidak hanya memperhatikan
kepentingan masyarakat sebagai pemegang saham namun juga masyarakat secara
luas (Sari et al., 2014).

2.4.8 Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Corporate Social Responsibility
Disclosure dengan Kinerja Lingkungan sebagai Intervening

Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum dan Faisal (2014) menemukan
bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Adanya investor asing membuat perusahaan mengungkapkan
tanggung jawab sosial perusahaan dengan baik. Hal ini bertujuan guna

memberikan manfaat bagi shareholders yangmana investor asing umumnya lebih
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tertarik pada perusahaan bereputasi sosial dan lingkungan yang baik (Sihombing,
2014). Perusahaan multinasional dengan kepemilikan asing utamanya melihat
keuntungan yang berasal dari para pemangku kepentingan yang berdasarkan pada
pasar tempat beroperasi sehingga dapat memberikan eksistensi yang tinggi dalam
periode jangka panjang (Ningrum dan Faisal, 2014).

Kepemilikan asing dapat mempengaruhi pengungkapan CSR melalui
kinerja lingkungan. Hal ini ditunjukkan dengan pemikiran bahwa kepemilikan
asing berpengaruh terhadap Kkinerja lingkungan, dan Kkinerja lingkungan
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Kepemilikan asing dapat berpengaruh
terhadap CSR melalui kinerja lingkungan karena kepemilikan asing dapat
meningkatkan Kinerja lingkungan, dan dalam pengukuran CSR terdapat aspek
lingkungan. Hal ini terjadi karena kepemilikan asing dapat mempengaruhi aspek
lingkungan dengan kuat, meskipun kepemilikan asing tidak dapat mempengaruhi
aspek lain seperti sosial, kesehatan, produk, serta kesehatan dan keselamatan
karyawan.

Kepemilikan asing juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja lingkungan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2014) dan
Wulandari dan Kiswanto (2016) menyatakan apabila kepemilikan asing
berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Hasil penelitian ini konsisten dengan
teori yang menyatakan bahawa pihak asing akan lebih tertarik pada perusahaan
dengan reputasi baik di bidang sosial karena negara-negara asing misalnya di
Eropa dan Amerika merupakan negara-negara yang sangat memperhatikan

lingkungan yang mencakup isu-isu sosial (Sihombing, 2014). Dengan demikian,
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dapat diduga apabila kinerja lingkungan dapat dijadikan sebagai variabel

intervening untuk memediasi pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan

CSR. Pemilihan kinerja lingkungan sebagai variabel intervening dikarenakan

selain kepemilikan asing mempengaruhi pengungkapan CSR, kepemilikan asing

juga dapat mempengaruhi Kinerja lingkungan.

2.4.9 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure dengan Kinerja Lingkungan sebagai
Intervening

Semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin
mudah untuk mengendalikan CEO dan memonitoring yang dilakukan akan
semakin efektif. Jika dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial,
maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk
mengungkapkannya (Permana dan Raharja, 2012). Sehingga dapat disimpulkan
apabila ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dan
kinerja lingkungan.

Teori agensi menjelaskan bahwa dewan komisaris dianggap sebagai
mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk
memonitor tindakan manajemen puncak. Semakin besar jumlah anggota dewan
komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan dan monitoring yang
dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab
sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk
mengungkapkannya hasil menunjukan ukuran dewan komisaris berpengaruh

positif terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (Maulana dan Yuyetta, 2014).
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Ukuran dewan komisaris dapat mempengaruhi pengungkapan CSR
melalui kinerja lingkungan. Hal ini ditunjukkan dengan pemikiran bahwa ukuran
dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja lingkungan, dan Kinerja
lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Ukuran dewan komisaris
dapat berpengaruh terhadap CSR melalui kinerja lingkungan karena dewan
komisaris dapat menekan manajemen untuk meningkatkan kinerja lingkungan,
dan dalam pengukuran CSR terdapat aspek lingkungan. Hal ini terjadi karena
ukuran dewan komisaris dapat mempengaruhi aspek lingkungan dengan kuat,
meskipun ukuran perusahaan tidak dapat mempengaruhi aspek lain seperti sosial,
kesehatan, produk, serta kesehatan dan keselamatan karyawan.

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (Agustami dan Hidayat, 2017; Cahyati,
2015; Maulana dan Yuyetta, 2014; Wardani dan Januarti, 2013). Selain itu,
ukuran dewan komisaris juga berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Hasil
penelitian yang mendukung hipotesis tersebut adalah penelitian yang dilakukan
oleh Wulandari dan Kiswanto (2016). Oleh karena itu, kinerja lingkungan dapat
dijadikan sebagai variabel intervening untuk menguji pengaruh ukuran dewan
komisaris terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan selain mempengaruhi
pengungkapan CSR, ukuran dewan komisaris juga mempengaruhi Kkinerja

lingkungan.
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2.4.10 Pengaruh  Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure dengan Kinerja Lingkungan sebagai
Intervening

Perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan
yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung
jawab sosial perusahaan. Secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari
tekanan, dan perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas operasi dan pengaruh
yang lebih besar terhadap masyarakat mungkin akan memiliki pemegang saham
yang memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan sehingga
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin luas (Maulana dan
Yuyetta, 2014).

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi pengungkapan CSR melalui
kinerja lingkungan. Pemikiran ini bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
kinerja lingkungan, dan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR. Ukuran perusahaan dapat berpengaruh terhadap CSR melalui kinerja
lingkungan karena semakin besar perusahaan maka ambisi untuk meningkatkan
kinerja lingkungan semakin besar, dan dalam pengukuran CSR terdapat aspek
lingkungan. Hal ini terjadi karena ukuran perusahaan dapat mempengaruhi aspek
lingkungan dengan kuat, meskipun ukuran perusahaan tidak dapat mempengaruhi
aspek lain seperti sosial, kesehatan, produk, serta kesehatan dan keselamatan
karyawan.

Telah banyak penelitian yang berhasil mengungkapkan pengaruh ukuran

perusahaan terhadap pengungkapan CSR. Diantaranya adalah Badjuri (2011),
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Dharmawan Krisna dan Suhardianto (2017), Dyduch dan Krasodomska (2017),
Hackston dan Milne (1996), Hendratmoko (2017), Nurkhin (2009), Permana dan
Raharja (2012), Purwanty et al. (2017), Rizki et al. (2014), Rosli et al. (2016),
Saputra (2016), Sukirman (2012) dan Tan et al. (2016). Selain itu, Sari et al.
(2014) telah menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja
lingkungan. sehingga kinerja lingkungan dapat dijadikan sebagai variabel
intervening untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
CSR. Hal ini dikarenakan selain mempengaruhi pengungkapan CSR, ukuran
perusahaan juga mempengaruhi kinerja lingkungan.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis
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Lingkungan
(KL)
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Ukuran Dewan
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(UDK)
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2.5 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan uraian di atas, maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut :

H1: Kepemilikan asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRD
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H2: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRD
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRD

H4: Kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRD

H5: Kepemilikan asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
lingkungan

H6: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
lingkungan

H7: Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
lingkungan

H8: Kepemilikan asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRD
melalui kinerja lingkungan

H9: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRD
melalui kinerja lingkungan

H10: Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRD

melalui kinerja lingkungan



5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang

diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

=

10.

11.

Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap CSRD

Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap CSRD

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap CSRD

Kinerja lingkungan berpengaruh dan signifikan terhadap CSRD

Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan

Ukuran dewan komisaris berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja
lingkungan

Ukuran perusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja lingkungan
Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap CSRD melalui Kkinerja
lingkungan

Ukuran dewan komisaris berpengaruh dan signifikan terhadap CSRD melalui
kinerja lingkungan

Ukuran perusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap CSRD melalui
kinerja lingkungan

Kinerja lingkungan tidak dapat memediasi pengaruh karakteristik perusahaan

terhadap CSRD.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, saran
yang dapat diberikan antara lain sebagai berikut :

1. Penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pengungkapan CSR masih relatif
rendah, namun mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Untuk itu,
perusahaan dapat meningkatkan pengungkapan CSR dalam laporan
tahunannya. Perusahaan dapat memperbaiki pengungkapan CSR setidaknya
memenuhi beberapa kriteria dalam pengukuran pengungkapan CSR, baik
yang dikembangkan oleh Global Reporting Initiative maupun Indonesian
Environmental Reporting.

2. Kinerja lingkungan berpengaruh dan signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Untuk itu perusahaan dapat meningkatkan kualitas kinerja lingkungannya
agar mampu mengungkapkan CSR dengan lebih baik. Selain itu, agar
perusahaan tidak hanya fokus pada bidang lingkungan dan sosial saja tetapi
juga memperhatikan bidang kesehatan dan kesejahteraan karyawan. Hal ini
dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat sesuai dengan
teori legitimasi.

3. Ukuran dewan komisaris berpengaruh dan signifikan terhadap Kkinerja
lingkungan. Untuk itu perusahaan dapat meningkatkan jumlah anggota dewan
komisaris agar dapat lebih menekan dewan direksi untuk meningkatkan
kinerja lingkungan. Jumlah dewan komisaris yang lebih banyak dapat lebih
efektif untuk menekan kerja manajemen dalam meningkatkan pengungkapan

CSR. Hal ini membuktikan teori agensi dan legitimasi, dimana dewan
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komisaris akan menekan manajemen perusahaan untuk mengungkapkan lebih
banyak informasi guna menutup biaya keagenan yang ditimbulkan. Selain itu,
pengungkapan informasi tersebut dapat mendapatkan legitimasi masyarakat
dan perusahaan mendapat reputasi baik di mata masyarakat.

. Ukuran perusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja lingkungan.
Untuk itu perusahaan dapat meningkatkan penjualan dan asset yang dimiliki,
sehingga dapat mendorong perusahaan untuk lebih banyak mengungkapkan
informasi CSR agar dapat menutup biaya keagenan yang semakin besar pula.
Hal ini sesuai dengan teori agensi, dimana perusahaan yang lebih besar akan
meningkatkan pengungkapan informasi untuk menutup biaya keagenan yang
relatif besar pula.

. Penelitian selanjutnya diharapkan memperhatikan variabel-variabel lain yang

dianggap mampu mempengaruhi pengungkapan CSR.
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